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Abstract
The media of picture stories are books that convey stories through pictures. In
Grade V at SD Negeri 01 Bengkayang, there are students who are still spelling out
words while reading and some who cannot yet distinguish punctuation marks in
sentences. This affects the advanced reading learning in the next class. To
improve students' reading skills, the researcher used learning media in the form
of Picture Stories. This study aims to determine the improvement of students'
reading skills using picture story media and to evaluate students' reading
abilities after using the media. This research is Classroom Action Research (CAR)
that uses data collection instruments in the form of teacher activity observation
sheets, student activity observation sheets, reading tests, and post-tests. The
results of the study showed that the application of picture story media can
improve students' reading skills and their enthusiasm in the learning process.
Moreover, students' reading abilities also significantly improved, as evidenced by
achieving scores above the Minimum Competency Criteria (KKM). This study
concludes that picture story media is effective in improving the reading skills of
Grade V students at SD Negeri 01 Bengkayang. Therefore, it is suggested that
teachers implement picture story media in Indonesian language lessons during
the learning process to achieve better results.
Keywords: Students' Reading Ability, Application of Picture Story Media

Abstrak
Media cerita bergambar adalah buku yang menyampaikan cerita melalui
gambar. Di kelas V SD Negeri 01 Bengkayang, terdapat siswa kelas V yang
masih mengeja saat membaca dan ada juga yang belum bisa
membedakan tanda baca dalam kalimat. Hal ini mempengaruhi
pembelajaran  membaca lanjutan di kelas berikutnya. Untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa, peneliti menggunakan
media pembelajaran berupa Cerita Bergambar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa dengan
menggunakan media cerita bergambar dan mengevaluasi kemampuan
membaca siswa setelah menggunakan media tersebut. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan
instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas siswa, tes membaca, dan post-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan media cerita bergambar dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa dan semangat siswa dalam
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proses pembelajaran. Selain itu, kemampuan membaca siswa juga
mengalami peningkatan yang cukup signifikan, terbukti dengan mencapai
nilai di atas KKM. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media cerita
bergambar efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa
kelas V SD Negeri 01 Bengkayang. Oleh karena itu, disarankan supaya
guru dapat menerapkan media cerita bergambar pada mata pelajaran
bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang
lebih baik.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Siswa, Penerapan Media Cerita Bergambar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah upaya konkret manusia dengan penuh
kesadaran dalam upaya meningkatkan potensi yang ada dalam dirinya
(Syarifuddin 2023). Kesadaran akan upaya kemampuan yang berbeda-beda
sehingga lembaga pendidikan kesemuanya mempunyai hubungan yang tidak
dapat terpisahkan antara satu sama lain Soleh dkk (2023). Dalam uraian ini
penulis ingin secara spesifik melakukan kajian pada kemampuan kognitif siswa
dalam hal ini berkaitan dengan kemampuan membaca siswa menurut Supena
dkk (2021), kemampuan membaca menjadi kemampuan yang sangat penting
bagi siswa karena merupakan pintu masuknya pengetahuan baru bagi para
siswa sekolah dasar. Dengan kemampuan membaca yang unggul, siswa akan
menjadi lebih banyak mendapatkan pengetahuan baru dan semakin
memperkaya diri dengan banyaknya informasi baru yang didapat.

Namun harapan akan banyaknya informasi dan pengetahuan baru yang
didapat siswa, seolah pudar takkala berhadapan dengan realita anak bangsa
terutama pada siswa kelas VB SDN 01 Bengkayang yang masih belum memiliki
kemampuan yang baik dalam membaca. Selain itu, disebabkan oleh faktor baik
internal maupun eksternal. Faktor internal siswa yang belum memiliki
kemampuan dalam membaca serta kurangnya minat dalam membaca, serta
faktor eksternal dalam hal ini kualitas guru dan tenaga pendidik yang belum
memadai, sumber belajar seperti buku bacaan yang masih sangat kurang,
lingkungan sekolah yang masih belum memfasilitasi siswa dalam meningkatkan
kemampuan mereka dalam belajar Aryani & Heru (2023). Dengan hal tersebut
akan menjadi kendala utama dalam upaya meningkatkan kemampuan belajar
kususnya kemampuan membaca pada siswa kelas Vb SDN 01 Bengkayang
Hadijah dkk (2024). Dalam konteks yang lebih luas tantangan dalam upaya
meningkatkan kemampuan membaca siswa juga terjadi dari pengaruh
lingkungan sekitar yang sangat kuat (Ahyar & Erna, 2023). Dengan demikian,
berdampak pada mentalitas siswa dalam upaya meningkatkan kemampuan diri
dalam hal ini kemampuan mendasar dalam kaitanya dengan membaca. (Dr. H.
Mahi M. Hikmat, 2020), dalam skala nasional maraknya penyebaran narkoba dan
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penggunaan narkoba menjadi indikasi nyata rusaknya potensi baik anak bangsa
dalam mengembangkan diri, selain itu adanya, tindak kekerasan, perjudian,
penyalahgunaan obat-obatan terlarang, pornografi dan masih banyak lagi.
Tingginya frekuensi perilaku moral tersebut mengakibatkan timbulnya krisis
moral di Indonesia, terutama karena setiap tindakan kejahatan tersebut sering
kali menargetkan anak-anak yang masih berusia sekolah Prof. Dr. Thomas
Santoso, M.Si., (2023). Di tingkat pemerintahan dan media massa, berita-berita
korupsi yang sering disajikan juga memberikan dampak moral yang negatif
terhadap pendidikan anak-anak usia sekolah Dr. Ambar Sri Lestari, (2020).
Kondisi lingkungan yang demikian, dimana anak-anak usia sekolah selalu
disuguhkan dengan hal-hal negatif dapat memberikan efek buruk pada anak usia
sekolah terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan baik itu kognitif
maupun kemammpuan afektif Surawan & Lia Norvia, (2022). Dengan kata lain
suguhan media sosial yang bernuansa negatif seperti ini akan berdampak pada
lahirnya generasi instan, sementara generasi cerdas akan terus berkurang akibat
banyaknya pengaruh buruk yang terjadi.

Menyikapi kondisi yang demikian maka dalam tahapan pendidikan yang
ada di wilayah Indonesia, pemerintah mengambil peran yang sangat vital dalam
mengolah dan mengarahkan proses pendidikan Tintingon, Lumapow, & Joufree
Rotty, (2023). Namun realita yang ada di Indonesia pemerintah memiliki peran
penting dalam mngontrol jalannya proses pendidikan, hal ini bertujuan agar
dalam pelaksanaan pendidikan terutama dalam lembaga-lembaga pendidikan
resmi memiliki jalan yang jelas dan arah serta tujuan yang pasti. Gita dkk (2024)
menyatakan dalam konteks penulisan karya ilmiah ini tujuannya adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca.

Secara etimologi Dr. Titin Setiartin Ruslan, M. Pd, (2023). Menyatakan
bahwa kata kemampuan membaca sendiri memiliki makna sebagai upaya
meningkatkan kecakapan personal, dalam menggali informasi sebanyak-
banyaknya melalui media bacaan yang sedang dibaca. Namun secara umum
definisi kemampuan membaca mengarah pada kemampuan seseorang dalam
menafsirkan kalimat dari huruf dan kata, mengaitkannya dengan suara, dan
memperoleh pemahaman dari bacaan dimulai dengan kemampuan untuk
mendengar huruf dengan akurat dan tepat. Menurut Watini (2022), dalam
konteks kemampuan membaca pada dunia pendidikan, kemampuan membaca
merupakan kemampuan sesorang dalam menggali informasi yang diterimanya
dari lingkungan yang ada disekitarnya, bahkan dengan membaca seseorang
dapat melakukan komunikasi dengan lingkungan yang ada disekelilingnya dan
menambah pengetahuan dan kemampuan personal dalam dirinya. Sementara
Fransikus Xaverius Ria (2023), memberi penekanan akan pentingnya
kemampuan membaca bagi seorang siswa dalam proses pendidikan, dimana
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dalam uraiannya ia secara spesifik menekankan betapa pentingnya kemampuan
membaca bagi seorang siswa, karena dengan membaca siswa tersebut dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, menambah pengetahuannya
dengan menggali informasi sebanyak-banyaknya dari lingkungan dan dari buku
yang sedang ia baca. Lebih lanjut ia menekankan pula bahwa adanya minat
siswa dalam membaca juga sangat bergantung pada cara guru menyampaikan
materi atau menggunakan strategi yang sudah ia siapkan dari sebelumnya.
Dengan menggunakan pendekatan dan teknik pembelajaran yang baik mampu
memfasilitasi kemampuan siswa dalam membaca (Ramadan dkk, 2023). Hal
yangs sering kali terjadi di lingkungan sekolah adalah guru belum menemukan
sebuah metode pendampingan yang baik, sehingga kemampuan membaca
siswa belum tereksplorasi dengan baik. Menyikapi hal tersebut, maka melalui
tulisan ini penulis mencoba menawarkan sebuah metode pembelajaran yang
menarik yang mampu mendorong minat dan motivasi siswa dalam
meningkatkan kemampuan dirinya dalam membaca. Dalam keseluruhan uraian
pembahasan ini metode dengan media cerita bergambar menjadi salah satu
metode belajar yang ditawarkan yang sekiranya mampu membongkar
kebuntuan proses pembelajaran di dalam kelas selama ini, yang pada
kenyataanya belum memberi efek perubahan yang signifikan pada peningkatan
kemampuan membaca siswa.

Menurut Riska, M. Agus & Haslindia (2023), Media Buku Cerita
Bergambar merupakan kumpulan cerita dengan gambar yang berfungsi untuk
mendukung dan mendorong pemahaman siswa terhadap isi cerita. Buku
bergambar adalah buku yang menyampaikan pesan melalui tulisan dan ilustrasi.
Kedua elemen ini bekerja sama untuk menyampaikan pesan secara efektif dan
efisien, serta ilustrasi dan teks saling mendukung untuk menyampaikan
informasi dan cerita. Bahasa yang digunakan dalam teks cerita bergambar juga
mempertimbangkan keindahan karena membaca cerita bergambar adalah seni.
Jadi anak-anak harus didorong untuk menyukai keindahan melalui penampilan
keindahan bahasa dan ilustrasi. Dimana siswa harus bisa berperan aktif dalam
meningkatkan kemampuan membacanya. Siswa belum antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Dengan merujuk pada uraian diatas menjadi cukup relevan bahwa
keterampilan membaca peserta didik dapat ditingkatkan melalui metode
pembelajaran yang baik serta menarik dalam penggunaan media bergambar.
Diharapkan dengan metode pembelajaran media bergambar mampu
meninkatkan minat membaca siswa dan berdampak langsung pada
meningkatnya kemampuan membaca pada peserta didik sekolah dasar SDN 01
Bengkayang. Karena berdasarkan tahapan observasi awal di lapangan pada saat
ini kemampuan membaca siswa SDN 01 Bengkayang masih cukup
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memprihatinkan, hal ini tentu saja disebabkan oleh berbagai faktor dan salah
satunya metode pendampingan yang belum menjawab kebutuhan belajar siswa
terutama kemampuan membaca.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian

tindakan kelas merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam
kelas melalui refleksi diri, dengan tujuan memecahkan masalah melalui berbagai
tindakan. Setiap siklus penelitian tindakan kelas meliputi perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V B SD Negeri 01
Bengkayang, yang terdiri dari 19 siswa, dengan 11 siswa perempuan dan 8 siswa
laki-laki. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.
Lokasi penelitian adalah SD Negeri 01 Bengkayang, yang beralamat di JI.
Bambang Ismoyo, Kecamatan Bengkayang. Berdasarkan pengamatan awal,
penelitian ini berfokus pada kemampuan membaca siswa melalui penerapan
media buku cerita bergambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VB dengan melibatkan 19 siswa sebagai

subjek penelitian. Proses belajar mengajar menggunakan media Cerita
Bergambar dilaksanakan mulai tanggal 20 Mei 2024 hingga 30 Mei 2024. Dalam
upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui penggunaan media

cerita bergambar, penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, termasuk

lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, post test, dan

tes praktik membaca. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dimana setiap siklus

melibatkan tiga kali pertemuan. Karena keterbatasan waktu pelajaran Bahasa

Indonesia, tes praktik membaca dilakukan pada pertemuan kedua, sedangkan

post-test dilakukan pada pertemuan terakhir setiap siklus | dan Il. Untuk melihat

hasil dari penelitian in maka peneliti pertama-tama akan melakukan cara supaya

dengan media cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca

sebagai berikut.
1. Penerapan dalam Pembelajaran
Proses pembelajaran dimulai dengan memperkenalkan
cerita dan memberikan ringkasan singkat mengenai isinya, serta
membahas gambar sampul dan gambar awal untuk menarik minat
siswa. Kemudian cerita dibacakan dengan suara yang jelas sambil
memperlihatkan gambar, dan siswa diajak untuk mengikuti teks
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dengan jari mereka. Selama pembelajaran, penting untuk mengajak
siswa berpartisipasi dengan mengajukan pertanyaan tentang
gambar atau alur cerita guna mendorong keterlibatan aktif mereka.
Setelah selesai membaca, lakukan diskusi kelas mengenai cerita
yang telah dibaca untuk mengeksplorasi pendapat siswa tentang
karakter, alur, dan pesan moral cerita. Siswa juga dapat diminta
untuk menggambar adegan favorit mereka atau membuat komik
sederhana berdasarkan cerita tersebut. Selain itu, berikan latihan
membaca individu atau berpasangan untuk mengulang cerita atau
bagian dari cerita. Peneliti mengevaluasi pemahaman siswa
terhadap cerita, kemudian memberi kuis sederhana atau
pertanyaan lisan kepada siswa. peneliti juga dapat mengamati hasil
peningkatan kemampuan membaca siswa, baik dari segi kelancaran
maupun pemahaman isi cerita. Setelah itu berikan umpan balik
positif dan konstruktif mengenai keterampilan membaca mereka
dan saran untuk lebih meningkatkan kemampuan tersebut.

Untuk menilai kemampuan membaca siswa kelas V di SDN o1
Bengkayang setelah penerapan media cerita bergambar. Terdapat
beberapa langkah evaluasi yang komprehensif perlu dilakukan.
Pertama, lakukan tes membaca awal untuk menentukan tingkat
kemampuan membaca siswa sebelum penerapan media cerita
bergambar, kemudian lakukan tes membaca akhir setelah beberapa
waktu untuk membandingkan hasilnya. Kedua, amati keterlibatan
siswa dalam kegiatan membaca cerita bergambar, perhatikan
apakah minat dan partisipasi mereka meningkat, serta amati
perbaikan dalam kelancaran membaca seperti pengurangan
kesalahan dan peningkatan kecepatan memahami teks. Ketiga,
buat kuis atau ajukan pertanyaan lisan mengenai cerita yang telah
dibaca untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang alur,
karakter, dan pesan moral. Selain itu, tanyakan kepada siswa
apakah mereka merasa lebih mudah memahami cerita setelah
menggunakan media cerita bergambar. Keempat, nilai hasil tugas
menggambar adegan favorit atau membuat komik sederhana
berdasarkan cerita untuk melihat sejauh mana siswa dapat
mengekspresikan pemahaman mereka. Adakan diskusi kelas
setelah membaca untuk menilai seberapa baik siswa dapat
mengungkapkan pemahaman mereka. Kelima, mintalah umpan
balik dari guru wali kelas mengenai perubahan yang terlihat dalam
kemampuan membaca siswa dan pendapat tentang perubahan
minat serta kemampuan membaca siswa. Terakhir, bandingkan
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data dari penilaian awal dan akhir serta observasi untuk

menentukan sejauh mana peningkatan signifikan dalam

kemampuan membaca siswa.

a.

Kondisi Siswa Sebelum Tindakan

Sebelum tindakan dilakukan, kondisi siswa kelas VB
menunjukkan rendahnya kemampuan membaca. Berdasarkan
hasi pre-test, rata-rata skor nilai raport kemampuan membaca
siswa 59 dari skala 100, yang berada di bawah standar minimal
yang ditetapkan yaitu 62. Selain itu, observasi selama proses
belajar mengajar menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
kurang termotivasi dan sering tidak aktif dalam kegiatan
membaca. Hanya sekitar 50% siswa yang terlibat aktif dalam
diskusi kelas, dan banyak di antara mereka merasa kesulitan
memahami teks bacaan. Kegiatan ini tercermin pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung dimana guru lebih
dominan berceramah kemudian memberi tugas yang ada di
LKS atau buku tema. Menjelaskan materi pada buku tema,
memberi soal, mencatat, mengerjakan soal. Di dalam KBM
siswa pasif hanya menerima apa yang diberikan oleh guru,
motivasi belajar dan latar belakang sosial siswa tidak dijadikan
pertimbangan guru didalam mendesain pembelajaran.
Pembelajaran berlangsung sebagai rutinitas dari hari ke hari
saja, sehingga dampaknya adalah siswa cenderung bosan dan
tidak kreatif sehingga berdamapak pada kemampuan
membaca yang masih rendah. Hasil belajar siswa pun
ditentukan oleh aktivitas pengerjaan tugas dibuku tema saja.
Siswa juga merasakan bahwa pelajaran Bahasa Indonesia
adalah pelajaran yang membosankan sehingga siswa kurang
tertarik terhadap pelajaran tersebut.

b. Prosedur Penelitian

Berdasarkan perolehan hasil belajar Bahasa Indonesia sebelum
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ditemukan permasalah
yaitu masih rendahnya kemampuan membaca siswa dilihat dari
rendahnya hasil belajar tersebut. Dibuktikan dengan nilai PTS
(pra siklus) mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan jenis
model tes pilihan ganda pada semester ganjil kelas IV SD Negeri
Bengkayang, maka peneliti merasa perlu mengadakan
perbaikan melalui pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menerapkan Media Cerita Bergambar dalam bentuk tes akhir
yang berbeda yakni Praktik Membaca sebagai upaya
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meningkatkan kemampuan membaca mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang pada pelaksanaanya akan terlihat lewat nilai
melalui penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak 2
siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Sebelum siklus | dimulai, peneliti
melakukan tes awal (pre test) untuk pengukuran awal
kemampuan membaca siswa. Data pra siklus tersebut
digambarkan di dalam tabel di bawah ini :

Tabel 1
Menunjukkan Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Pre-Test
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Arby Ligar Ramadan 42 Tidak Tuntas
2 Ardila 64 Tuntas
3 Arfila Dede 30 Tudak Tuntas
4 Agila Khanza.Al.J 50 Tidak Tuntas
g Cantika Nova 42 Tidak Tuntas
6 Damar Prasetio 44 Tidak Tuntas
7 Dimas Septiansyah 62 Tuntas
8 Fazli Al Arsyad 48 Tidak Tuntas
9 | Hans Aireel Christian 60 Tidak Tuntas
10 Hafpsa Earlyta 64 Tuntas
Firmansyah
1 Hiskia Gulo 62 Tuntas
12 Ikbar Pranata 64 Tuntas
13 Laraska Debora 58 Tidak Tuntas
14 | Nabila Safikri Delisha 62 Tuntas
15 Nur Khairunnisa 62 Tuntas
16 Nur Riskia 50 Tidak Tuntas
17 RefMagu,?::;ad 62 tuntas
18 Saskia Meylani 62 Tuntas
19 Theresiana 32 Tidak Tuntas
Jumlah Skor 1020
Rata-rata 53,68
Jumlah siswa yang tuntas 9
Ketuntasan klasikal 47,36%

Keterangan : Nilai 0-61 = Tidak Tuntas, nilai 62-100 = Tuntas

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai pra siklus siswa
kelas V tersebut adalah 53,68%. Rata-rata nilai tersebut masih
berada di bawah KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 62.

322



C.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar
siswa secara klasikal adalah sebesar 47,36%. Berdasarkan hasil
refleksi terhadap rendahnya kemampuan membaca dari hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V tersebut, maka peneliti
membuat perencanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas
pada siklus | yaitu menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan menerapkan media cerita bergambar.

Disamping berdasarkan hasil tes awal (pra siklus), Penelitian
Tindakan Kelas ini dilaksanakan berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan guru kelas V SD Negeri 01 Bengkayang. Peneliti
mencoba menggali informasi kepada guru kelas terkait proses
pembelajaran, media dan gambaran siswa saat proses
pembelajaran. Selanjutnya peneliti menawarkan bantuan
pemecahan masalah dengan mencoba menerapkan media cerita
bergambar Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Siklus 1

Siklus | terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi
(reflection). Adapun tahap-tahap dalam siklus | akan dideskripsikan
sebagai berikut:

1.

Perencanaan (planning)

Pada tahap ini, peneliti merencanakan beberapa persyaratan

yang diperlukan saat melakukan pembelajaran, yaitu sebagai

berikut:

a. Memilih topik pembelajaran dan menentukan indikator
pembelajaran, serta merencanakan Modul Ajar khusus
tentang penerapan media Buku Cerita Bergambar.

b. Mempersiapkan media seperti Buku Cerita Bergambar.

Menyiapkan lembar observasi guru, lembar observasi siswa,
pre-test, dan tes praktik membaca.

d. Mempersiapkan kamera guna mengambail dokumentasi.

Pelaksanaan

Proses pelaksanaan tindakan yaitu penerapan media Cerita

Bergambar dilaksanakan pada kegiatan inti pembelajaran siklus | di

tema 6 “Cinta Indonesia”, pembelajaran 1. Menggunakan media

Cerita Bergambar dengan judul “Berkunjung ke Gedung Djoeang 45”

kegiatan pembelajaran di kelas VB SDN 01 Bengkayang pada tanggal

20 Mei 2024, berlangsung 09.15-10.45 WIB. Untuk tes praktik

membaca menggunakan buku dengan judul “Gedung Djoeang 45

yang Indah” kegiatan ini pada tanggal 21 Mei 2024 di kelas VB SDN 01
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Bengkayang dan berlangsung 08. 00-09.00 WIB. Untuk pre-test
peneliti lakukan pada akhir siklus pada tanggal 22 Mei 2024

berlangsung 09.15-10.30 WIB.

3. Observasi

Pengamatan ini dilakukan selama pelaksanaan tindakan kelas

dan pembelajaran secara umum, bertujuan untuk mengevaluasi hasil

dari siklus I. Kegiatan ini melibatkan guru dan peneliti selama proses

pembelajaran berlangsung.

Tabel 2
Menunjukkan Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus |

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 | Arby Ligar Ramadan 52 Tidak Tuntas
2 Ardila 68 Tuntas

3 Arfila Dede 40 Tudak Tuntas
4 Agila Khanza.Al.J 64 Tuntas

g Cantika Nova 42 Tidak Tuntas
6 Damar Prasetio 58 Tidak Tuntas
7 Dimas Septiansyah 72 Tuntas

8 Fazli Al Arsyad 64 Tuntas

9 | Hans Aireel Christian 68 Tuntas

10 Ha‘psa Earlyta 68 Tuntas

Firmansyah

1 Hiskia Gulo 70 Tuntas

12 Ikbar Pranata 68 Tuntas

13 Laraska Debora 68 Tuntas

14 | Nabila Safikri Delisha 48 Tidak Tuntas
15 Nur Khairunnisa 80 Tuntas

16 Nur Riskia 52 Tidak Tuntas
17 Releagu,?:;;ad 64 Tidak tuntas
18 Saskia Meylani 64 Tuntas

19 Theresiana 40 Tidak Tuntas

Jumlah Skor 1150
Rata-rata skor 60,52
Jumlah siswa yang
mendapat nilai di atas 1
KKM
Ketuntasan klasikal 57,89%

Keterangan : Nilai 0-61 = Tidak Tuntas, nilai 62-100 = Tuntas

Rata-rata nilai tes akhir siklus | diperoleh 60,52 dengan jumlah
siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 11 orang, maka persentase
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ketuntasan belajar secara klasikal berdasarkan data di atas adalah
57,89%. Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes siswa
pada akhir siklus | adalah 60,52, rata-rata nilai tersebut belum
mencapai di atas KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia yakni 62.
Tabel 2 di atas juga menunjukkan bahwa persentase ketuntasan
belajar siswa secara klasikal adalah sebesar 57,89%. Data tersebut
menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus | masih belum
dikatakan berhasil, karena masih belum mencapai target KKM
minimal yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu minimal 62 dan
70% siswa tuntas dalam pembelajarannya berdasarkan ketuntasan
klasikal.

Dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | telah
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran
bervariasi. Mayoritas siswa terlibat aktif dalam diskusi kelas dan
kegiatan kelompok, serta menunjukkan antusiasme terhadap
materi yang diajarkan. Namun, beberapa siswa kurang
berpartisipasi dan memerlukan dorongan tambahan untuk lebih
aktif. Selain itu, ada siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi tertentu, sehingga memerlukan perhatian lebih
dari guru untuk memastikan pemahaman yang merata di seluruh
kelas.

4. Refleksi

Tahap refleksi terhadap pembelajaran pada siklus | dilakukan
oleh peneliti dengan melakukan diskusi bersama teman
sejawat/observer terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
media cerita bergambar. Dalam diskusi tersebut dirumuskan
beberapa hal yang perlu dilakukan perbaikan pada pelaksanaan
tindakan di siklus II.

Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan di siklus |
adalah sebagai berikut:

a. Siswa masih banyak yang pasif dalam pertemuan di siklus I,
dan kemampuan membaca yang memang masih dibawah
rata-rata pada sebagian siswa di kelas.

b. Peneliti belum maksimal dalam menggunakan meia cerita
bergambar. Dalam siklus Il peneliti harus membuat
persiapan lebih matang dibanding dengan persiapan yang
dilakukan di siklus I.

¢. Hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan dibanding
dengan hasil belajar sebelum pelaksanaan tindakan siklus I.
peningkatan tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 3

Perbandingan Nilai hasil kemampuan membaca Pra siklus dengan Siklus |

No Diskripsi data Pra siklus Siklus |
1 Rata-rata 547% 60,52%
Jumlah siswa yang
2 9 1
tuntas
Persentase
3 . 47,36% 57,89%
ketuntasan klasikal

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil

belajar dari pra siklus ke siklus | mengalami peningkatan, yaitu 54
menjadi 60,58. Tabel 6 di atas juga menunjukkan bahwa jumlah siswa
yang tuntas dalam pembelajarannya dari pra siklus ke siklus | juga
mengalami peningkatan, yaitu dari 9 siswa menjadi 11 siswa. Tabel 6 di

atas juga menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar secara

klasikal dari pra siklus ke siklus | juga mengalami peningkatan, yaitu
dari 47,36% menjadi 57,89%. Peningkatan persentase ketuntasan
belajar secara klasiklal dari pra siklus ke siklus | adalah sebesar 10,53%.

Perbandingan persentase ketuntasan belajar pada pra

siklus dengan siklus | dapat digambarkan dalam diagram di bawah ini :

pra siklus

pra siklus

m Siklus |
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Diagram 1
Perbandingan Persentase Ketuntasan membaca
Pra Siklus dengan Siklus |

Diagram 1 menunjukkan bahwa tindakan pada siklus | sudah berhasil
meningkatkan nilai hasil kemampuan membaca siswa. Namun masih
belum dikatakan berhasil mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditatapkan pada saat perencanaan, yaitu minimal 70% siswa tuntas
dalam pembelajarannya. Dengan hasil ini, perlu dilakukan tindakan
pada siklus berikutnya dengan melakukan beberapa perbaikan di
tahap pelaksanaan.

d. Siklusll
Pelaksanaan tindakan siklus Il ini merupakan hasil refleksi dari siklus
l. tahapan yang dilaksanakan pada siklus Il adalah sebagai berikut.
a. Perencanaan (Planning)

Fase perencanaan pnelitian ini mencakup beberapa proses
yang terkait dengan persiapan implementasi penelitian, yang
merupakan berikut ini:

1. Menyediakan media Cerita Bergambar dengan gambar-
gambar yang menarik sebelumnya sehingga siswa tidak
merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran.

2. Menyiapkan beberapa hadia untuk siswa yang aktif dalam
mengikuti pembelajaran.

3. Guru lebih detail dalam menjelaskan cerita yang dibacakan

4. Guru menjelaskan dengan bahasa kesehariannya supaya
lebih dimengerti oleh siswa.

b. Pelaksanaan (Action)

Pelaksanaan tindakan yaitu penerapan media Cerita
Bergambar dilaksanakan pada kegiatan inti pembelajaran siklus II
pada tema 6”Cinta Indonesia dan sub bab “Berkunjung ke
Gedung Djoeang 45”7, pembelajaran 2. Menggunakan media
Cerita Bergambar dengan Judul “Aku Bangga Indonesia”
kegiatan pembelajaran di kelas VB SDN 01 Bengkayang pada
berlangsung tanggal 28 Mei 2024, berlangsung 09.00-10.45 WIB.
Untuk tes praktik membaca menggunakan buku dan cerita yang
berbeda dengan judul “ Aku Senang Menjadi Orang Indonesia”
kegiatan ini pada tanggal 29 Mei 2024 di kelas VB SDN o1
Bengkayang dan berlangung 08.00-09-.15 WIB. Sedangkan untuk
post-tst pada tanggal 30 Mei 2024 di kelas VB SDN o1
Bengkayang berlangsung 09.15-10.45 WIB.
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c. Observasi
Pengamatan ini dilakukan selama pelaksanaan tindakan
kelas dan pembelajaran secara umum, bertujuan untuk
mengevaluasi hasil dari siklus II. Kegiatan pengamatan dilakukan
oleh guru dan peneliti sepanjang proses pembelajaran
berlangsung.

1)  Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas siswa Pada Siklus Il
Pengamatan ini di amati oleh Ibu Jumilah, S.Pd.SD, sebagai
wali kelas VB, melakukan pengamatan aktivitas guru
menggunakan instrumen lembar observasi. Pengamatan ini
fokus pada kemampuan peneliti saat mengajar dengan
menggunakan media Cerita Bergambar. Sama halnya
dengan Kegiatan siswa juga memakai intrumen lembar
observasi yang diamati oleh peneliti, Pada tahap ini,
observasi dilakukan terhadap aktivitas belajar siswa
menggunakan media Cerita Bergambar. Data hasil aktivitas
siswa pada siklus Il dapat ditemukan dalam tabel berikut.

2) Nilai Tes Siswa

Tabel 4
Menyajikan Nilai Hasil Tes Akhir Siklus Il

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Arby Ligar Ramadan 58 Tidak Tuntas
2 Ardila 76 Tuntas

3 Arfila Dede 64 Tuntas

4 Agila Khanza.Al.J 80 Tuntas

5 Cantika Nova 68 Tuntas

6 Damar Prasetio 60 Tidak Tuntas
7 Dimas Septiansyah 92 Tuntas

8 Fazli Al Arsyad 76 Tuntas

9 Hans Aireel Christian 72 Tuntas
10 Hapsa Earlyta Firmansyah 80 Tuntas

1 Hiskia Gulo 92 Tuntas

12 Ikbar Pranata 80 Tuntas
13 Laraska Debora 72 Tuntas
14 Nabila Safikri Delisha 62 Tuntas
15 Nur Khairunnisa 88 Tuntas
16 Nur Riskia 62 Tuntas
17 Refan Ahmad Maulana 76 Tuntas
18 Saskia Meylani 70 Tuntas
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19 ] Theresiana 60 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1388
Rata-rata 73,05
Jumlah siswa yang mendapat nilai ©
di atas KKM
Ketuntasan klasikal 84,21%

Keterangan : nilai 0-61 = Tidak tuntas, nilai 62-100 = Tuntas

Persentase ketuntasan belajar secara klasikal diperoleh
84,21% yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes siswa pada akhir
siklus Il adalah 73,05. Rata-rata nilai tersebut sudah berada di atas
KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia yakni 62. Tabel 4.4 di atas
juga menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa
secara klasikal adalah sebesar 84,21%. Data tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus Il dikatakan berhasil,
karena sudah melebihi target KKM dan minimal mengalami
peningkatan persentase ketuntasan klasikal 70% dari seluruh siswa
tuntas dalam pembelajaran

Hasil dari Observasi aktivitas guru pada siklus |1l
menunjukkan bahwa guru semakin efektif dalam mengelola
pembelajaran. Guru berhasil menerapkan metode pengajaran yang
lebih inovatif dan interaktif, serta menciptakan lingkungan belajar
yang lebih mendukung. Pengelolaan kelas berlangsung dengan
baik, dengan peningkatan penggunaan media pembelajaran dan
strategi yang lebih sesuai untuk memenuhi kebutuhan siswa.
Interaksi antara guru dan siswa juga menunjukkan perbaikan,
dengan umpan balik yang lebih konstruktif dan responsif terhadap
pertanyaan serta kebutuhan siswa. Meski ada kemajuan yang
signifikan, beberapa area masih perlu perbaikan, seperti
penyesuaian metode pengajaran lebih lanjut untuk memastikan
pemahaman yang lebih merata di seluruh kelas.

Hasil dari Observasi aktivitas siswa pada siklus Il sudah
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam
partisipasi dan keterlibatan selama pembelajaran. Mayoritas siswa
aktif dalam diskusi kelas dan kegiatan kelompok, serta
menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang
diajarkan. Terjadi peningkatan signifikan dalam interaksi siswa,
dengan lebih banyak siswa yang mengajukan pertanyaan dan
berbagi pendapat. Namun, beberapa siswa masih membutuhkan
dukungan tambahan untuk lebih terlibat dan memahami materi
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secara mendalam. Secara keseluruhan, kemajuan ini menunjukkan

bahwa perubahan yang diterapkan selama siklus I memberikan

dampak positif pada aktivitas dan pemahaman siswa.

d.

Refleksi

Tahap refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada

siklus 1l dilakukan oleh peneliti dengan melakukan diskusi

bersama teman sejawat/observer terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilakukan.

Secara rinci, hasil refleksi terhadap pelaksanaan tindakan

pada siklus Il adalah sebagai berikut.

1.

Siswa sudah cukup mampu mengondisikan diri dalam
kelompok, sehingga kegiatan diskusi kelompok bisa berjalan
lebih efektif. Siswa juga mulai saling berbagi dan bergantian
membaca Buku Cerita Bergambar (BCB) dengan teman yang
kesulitan melihat buku karena jarak. Mereka juga bersedia
membacakan BCB kepada teman yang belum terlalu lancar
membaca.

Siswa sudah cukup aktif dan mampu memanfaatkan
pasangannya untuk berdiskusi dalam menemukan konsep.
Desain pembelajaran dengan menggunakan media cerita
bergambar pada materi-materi Bahasa Indonesia yang
dirancang peneliti sudah dapat dilaksanakan dengan sangat
baik. Hal ini berdampak pada meningkatnya kemampuan
membaca siswa yang diukur lewat hasil belajar siswa.

Pembahasan

Tahap interpretasi hasil analisis data dilakukan setelah pengumpulan

data pra siklus, siklus | dan siklus Il. Data tersebut dianalisis untuk

mengetahui perkembangan penelitian.

Dari data hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus | dan

siklus 1l diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 5

Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus | dan Siklus II

No Deskripsi Data Siklus I Siklus Il
1 Skor Akhir 82 98
I o Sangat
2 Kriteria Tinggi Tinggi
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Dari tabel 9 diketahui bahwa aktivitas guru selama pembelajaran dari
siklus | ke siklus I mengalami peningkatan. Dari tabel tersebut juga
diketahui bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran pada siklus Il
sudah mencapai target minimal aktivitas guru yang ingin dicapai,
yaitu minimal 98 dalam kategori sangat tinggi. Artinya penerapan
media cerita bergambar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia telah
dilaksanakan dengan sangat baik oleh peneliti.

Aktivitas Guru
100
80
60
40 | 1 Siklus |
20 m 2 Siklus I

Diagram 2 Diagram Peningkatan Aktivitas Guru

Hasil yang telah disajikan menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
menerapkan media Buku Cerita Bergambar mengalami peningkatan dari
siklus | ke siklus II. Peningkatan ini terlihat dari nilai yang dicapai pada
masing-masing siklus, dimana pada siklus | mencapai 82% dengan
kategori baik, sedangkan pada siklus Il mencapai 98% dengan kategori
baik sekali. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa terdapat upaya
yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan pembelajaran dengan
menerapkan media Buku Cerita Bergambar pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas VB SDN 01 Bengkayang.

Dari data hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus | dan siklus

[l diperoleh data sebagai berikut.

Rekapitulasi Data Hasil Observasi ;zi)iilifas Siswa Siklus | dan Siklus Il
No Deskripsi Data Siklus | Siklus I
1 Rata-rata Skor Akhir 80 98
2 Kriteria Tinggi Sangat
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tinggi

Tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa selama
pembelajaran dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan. Dari tabel
tersebut juga diketahui bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran pada
siklus Il sudah mencapai target minimal aktivitas siswa yang ingin dicapai,
yaitu minimal 70 %.

Aktivitas Siswa

Diagram 3 peningkatan aktivitas siswa

Berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran dengan
menerapkan media Buku Cerita Bergambar mengalami peningkatan
aktivitas siswa dalam siklus | dan Il. dapat dilihat dari hasil analisis tingkat
aktivitas siswa dalam siklus | memperoleh nilai 80% dengan kategori baik,
pada siklus [ memperoleh nilai 98% dengan kategori baik sekali.

Nilai tes hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan dibanding
dengan nilai tes hasil belajar pada siklus I. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 7
Rekapitulasi Nilai Hasil kemampuan membaca siswa
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II

1 Siklus |
| 2 Siklus Il

Deskripsi Pra . .
No Data Siklus Siklus | Siklus I
1 Rata-rata 54% 60,52% 73,05%
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Jumlah siswa 9
2 yang tuntas 11 16

KKM
Persentase 47,36%

3 ketuntasan 57,89% 84,21%
klasikal

Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar dari pra
siklus ke siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan, yaitu dari 54
menjadi 60,52 dan akhirnya menjadi 73,05. Jumlah siswa yang mendapat
nilai diatas KKM dari Pra siklus ke siklus I dan siklus Il juga mengalami
peningkatan, yaitu dari 9 siswa menjadi 11 siswa dan akhirnya menjadi 16
siswa. Sedangkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal dari pra
siklus ke siklus | dan siklus Il juga mengalami peningkatan, yaitu dari
47,36% menjadi 57,89% dan akhirnya menjadi 84,21%. Peningkatan
persentasi ketuntasan belajar secara klasikal dari siklus | ke siklus Il
adalah sebesar 26,32 %.

Perbandingan persentase ketuntasan belajar pada pra siklus dengan
siklus I dan siklus 1l dapat digambarkan dalam diagram di bawah ini.

80
70
60
50
40
30
20
10

pra siklus
W Siklus |

W siklus 11

pra siklus
Siklus |

siklus Il

Diagram 4
Diagram perbandingan peningkatan kemampuan membaca siswa
pra Siklus, Siklus I dan Siklus Il
Gambar 4 di atas menggambarkan bahwa tindakan yang dilakukan oleh

peneliti dalam penelitian ini dengan menerapkan media cerita ergambar
pada materi Bahasa Indonesia memberikan dampak terhadap
meningkatnya kemampuan membaca pada siswa dilihat dari hasil belajar
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siswa yang meningkat pula. Diagram 4 memberikan gambaran bahwa
tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus Il telah berhasil
mencapai target minimal keberhasilan penelitian yang telah ditentukan
dalam tahap perencanaan, yaitu persentase ketuntasan belajar secara
klasikal minimal 70%. Dari data hasil tes pada siklus Il diperoleh bahwa
persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 84,21%. Hipotesis
tindakan dalam penelitian ini terbukti bahwa pembelajaran
menggunakan media cerita bergambar dapat meningkatkan kemampuan
membaca pada siswa sehinnga tidak perlu dilakukan tindakan pada siklus
berikutnya.

KESIMPULAN
A. KESIMPULAN

B.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan Penerapkan
Media Cerita Bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pada Aktivitas Guru sudah terlihat bahwa Selama pembelajaran dengan
penerapan media Cerita Bergambar, peneliti mencatat bahwa pada siklus
| mencapai 82% dalam kategori baik, sementara pada siklus Il mencapai
98% dalam kategori sangat baik. Sedangkan pada Aktivitas Siswa
mencapai 80% pada siklus | dalam kategori baik, dan mencapai 98% pada
siklus 1l dalam kategori sangat baik. Kemudian untuk mengetahui
kemampuan membaca siswa peneliti melakukan tes membaca dan
memberikan post-test di akhir setiap siklus. Tes dilakukan dua kali pada
siklus | dan II. Tes awal (pra siklus) rata-rata nilai siswa 54% dengan jumlah
sisa yang tuntas di atas KKM 9 orang dengan persentase 47,36%, pada
siklus | rata-rata 60,52% jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 11 orang
persentase ketuntasan klasikal 57,89.%, sedangkan di siklus Il rata-rata
nilai siswa 73,05% jumlah siswa yang tuntas 16 orang persentase
ketuntasan klasikal 84,21%. Jadi, hasil kemampuan membaca siswa dari
pra siklus, siklus I, dan siklus Il menunjukkan adanya peningkatan pada
kemampuan membaca secara individu.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam
meningkatkan kemampuan membaca melalui penggunaan media cerita
bergambar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, disarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi Guru
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Guru sebaiknya menerapkan media pembelajaran yang
menarik dan mampu memotivasi siswa. Dengan motivasi dan
dorongan tersebut, diharapkan kemampuan membaca siswa
akan meningkat. Penggunaan media cerita bergambar
disarankan agar siswa lebih bersemangat dan antusias,
sehingga suasana belajar di kelas menjadi lebih menyenangkan.

2. Bagisiswa

Diharapkan siswa aktif dalam proses pembelajaran dan
menunjukkan keseriusan dalam kegiatan membaca. Mereka
perlu bersungguh-sungguh dalam menerima bimbingan,
mempelajari, dan memahami materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca melalui
penggunaan media cerita bergambar.

3. BagiSekolah

Lebih optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana di
sekolah, seperti perpustakaan, agar dapat dibuka selama jam
sekolah sehingga siswa memiliki kesempatan lebih banyak
untuk belgjar di perpustakaan. Siswa sebaiknya diberi
kesempatan untuk meminjam buku agar mereka dapat
meluangkan waktu membaca di rumah. Dengan cara ini,
diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat dibanding
sebelumnya.

4. Bagi Peneliti

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih
mendalami masalah yang relevan terkait dengan perencanaan
penelitian tindakan kelas (PTK) agar dapat memperbaiki
penerapan media cerita bergambar yang bertujuan
meningkatkan kemampuan membaca.
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